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Abstract 
Flooding and rising sea levels increasingly threaten residential areas in Indonesia, 
causing severe property damage and displacement. One potential solution is floating 
housing, yet its adoption remains limited due to various challenges. This study aims to 
assess community preferences and perceptions regarding floating housing, identifying 
perceived benefits and barriers to its implementation. Using a Likert-scale survey, data 
were collected to evaluate public opinion on safety, feasibility, and accessibility. 
Results indicate that communities recognize floating housing as a viable flood 
mitigation strategy, offering resilience and security. However, concerns about high 
construction costs and complex designs hinder wider acceptance. These findings 
highlight the need for cost-effective and simplified designs to improve feasibility. The 
study provides valuable insights for policymakers, architect, engineers, and urban 
planners in promoting sustainable flood-resilient housing.  
 
Keywords: community preferences; floating housing; flood; rising sea levels; 
vulnerability of settlement 

Abstrak 
Banjir dan kenaikan permukaan air laut makin mengancam kawasan permukiman di 
Indonesia, menyebabkan kerusakan properti dan mengakibatkan pengungsian. Salah 
satu solusi yang potensial adalah rumah apung, namun penerapannya masih terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi dan persepsi masyarakat 
terhadap rumah apung serta mengidentifikasi manfaat dan hambatan dalam 
implementasinya. Metode survei dengan skala Likert digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai pandangan masyarakat terkait aspek keamanan, kelayakan, dan 
aksesibilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat menganggap rumah 
apung sebagai strategi mitigasi banjir yang efektif dengan menawarkan ketahanan dan 
perlindungan. Namun, kendala utama yang dihadapi adalah tingginya biaya konstruksi 
dan kompleksitas desain yang menghambat penerapan secara luas. Temuan ini 
menekankan perlunya inovasi desain yang lebih sederhana dan terjangkau. 
 
Kata Kunci: preferensi masyarakat; hunian terapung; banjir; kenaikan permukaan air 
laut; kerentanan permukiman 
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1. PENDAHULUAN 

Banjir merupakan bencana alam yang sering 
terjadi di berbagai wilayah Indonesia, dengan 
dampak yang makin parah akibat perubahan 
iklim global. Kenaikan permukaan air laut dan 
meningkatnya curah hujan ekstrem telah 
memperburuk risiko banjir, mengancam 
permukiman, serta mengganggu kehidupan 
sosial dan ekonomi masyarakat (Arnell dkk., 
2019; Griggs & Reguero, 2021; Lawrence dkk., 
2020).  

Data dari Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) tahun 2023 menunjukkan 
bahwa banjir merupakan bencana dengan 
frekuensi tertinggi, mencapai 1.264 kejadian 
dalam satu tahun, sebagaimana yang 
ditunjukkan pada Gambar 1 (BNPB, 2024).  

 
Gambar 1. Frekuensi Bencana Banjir Tahun 2023 

Sumber: BNPB (2024) 

Selain itu, dampak banjir terhadap hunian 
sangat signifikan, dengan total kerusakan 
mencapai 72.032 unit, jauh lebih tinggi 
dibandingkan bencana lainnya, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 2 (BNPB, 2024). 

 
Gambar 2. Kerusakan Hunian Akibat Banjir Tahun 

2023 
Sumber: BNPB (2024) 

Berbagai strategi telah diterapkan untuk 
mengurangi dampak banjir terhadap hunian, 
salah satunya adalah konstruksi terapung. 
Konsep ini telah lama digunakan dalam 
arsitektur vernakular sebagai respons adaptif 
terhadap lingkungan yang rentan banjir. 
Konstruksi terapung bekerja berdasarkan 
prinsip Archimedes, di mana struktur dirancang 
agar dapat mengapung dan tetap stabil di atas 
air, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan 
perubahan permukaan air (Attems dkk., 2020; 
English dkk., 2015; Zakiah & Octavia, 2013). 
Beberapa penelitian sebelumnya (Andrew 
Revkin, 2019; Khangura & Haney, 2022; 
Penning-Rowsell, 2020) menunjukkan bahwa 
hunian terapung memiliki keunggulan dalam 
meningkatkan ketahanan terhadap banjir, 
mengurangi risiko kerusakan struktural, serta 
memungkinkan masyarakat tetap tinggal di 
rumah mereka meskipun terjadi banjir. 

Meskipun memiliki potensi besar sebagai solusi 
mitigasi banjir, penerapan konstruksi terapung 
di Indonesia masih sangat terbatas. Studi 
terdahulu (Hidayati dkk., 2023; Rusdi dkk., 
2023; Sigit dkk., 2023) mengungkapkan bahwa 
mayoritas permukiman di daerah rawan banjir 
belum mengadopsi teknologi ini, meskipun 
tingkat kerusakan yang ditimbulkan akibat 
banjir sangat tinggi. Hingga saat ini, 
pemanfaatan hunian terapung di Indonesia 
lebih banyak ditemukan pada bangunan wisata 
dan beberapa komunitas yang masih 
menerapkan arsitektur vernakular lokal 
(Durratun, 2022; Maulana dkk., 2022; Sari 
dkk., 2023; Widianingsih dkk., 2023). 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi 
hambatan dalam implementasi hunian terapung 
di Indonesia. Pertama, resistensi sosial dan 
budaya masyarakat terhadap konsep hunian 
terapung, yang dipengaruhi oleh faktor 
kebiasaan dan persepsi terhadap keamanan 
serta kenyamanan tempat tinggal (Adi, Jansen, 
dkk., 2020; Putro & Zain, 2021). Kedua, biaya 
pembangunan awal yang cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan rumah konvensional, 
sehingga masyarakat cenderung memilih 
metode mitigasi lain yang lebih ekonomis 
(Burhanuddin dkk., 2024; Endangsih & 
Ikaputra, 2020). Ketiga, kompleksitas desain 
dan teknologi konstruksi yang membutuhkan 
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tenaga ahli dan material khusus, yang dapat 
menghambat implementasi dalam skala besar 
(Adi, Wahyudi dkk., 2020; Kirange dkk., 
2020). 

Meskipun terdapat tantangan, hunian terapung 
tetap memiliki prospek besar sebagai solusi 
adaptif bagi masyarakat di wilayah rawan 
banjir. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji preferensi masyarakat terhadap 
hunian terapung dengan menggunakan 
pendekatan pemetaan persepsi berbasis skala 
Likert. Penelitian ini akan mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 
masyarakat, baik dari segi manfaat yang 
dirasakan maupun hambatan yang dihadapi 
dalam penerapan konstruksi terapung. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan bagi pembuat kebijakan, insinyur, dan 
perencana kota dalam merancang strategi 
implementasi hunian terapung yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan 
memahami preferensi masyarakat dan 
mengatasi hambatan yang ada, solusi ini dapat 
diterapkan secara lebih luas guna meningkatkan 
ketahanan permukiman terhadap risiko banjir 
pada masa depan. 

2. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
preferensi masyarakat terhadap hunian dengan 
konstruksi terapung sebagai salah satu bentuk 
strategi mitigasi banjir. Fokus utama penelitian 
ini mencakup empat aspek penting, yaitu 
tingkat kewaspadaan masyarakat terhadap 
risiko banjir, kebutuhan akan hunian terapung, 
persepsi terhadap manfaat teknologi konstruksi 
terapung, serta tantangan dalam 
implementasinya. 

Kerangka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan instrumen 
berupa kuesioner yang dilengkapi skala Likert. 
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk memperoleh data empiris 
langsung dari masyarakat terkait pengalaman, 
persepsi, dan kebutuhan mereka dalam 
menghadapi bencana banjir. Skala Likert 
menawarkan fleksibilitas dalam mengukur 
tingkat kesetujuan dan persepsi responden 
terhadap variabel-variabel yang diteliti. Hasil 

pengukuran tersebut diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif dan 
terukur mengenai preferensi masyarakat 
terhadap penerapan hunian terapung sebagai 
solusi mitigasi banjir. 

Penelitian ini menggunakan teknik convenience 
sampling sebagaimana dikemukakan oleh 
Ranjit Kumar (2005), yaitu metode 
pengambilan sampel yang memanfaatkan 
kemudahan akses terhadap responden. 
Kuesioner disebarkan secara daring melalui 
platform populer seperti Facebook, YouTube, 
dan WhatsApp untuk memperluas jangkauan 
responden dalam waktu yang efisien. Proses 
pengumpulan data dilaksanakan pada periode 
31 Mei hingga 11 November 2024, dengan total 
133 responden yang berhasil dihimpun. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan 
menggunakan Coding Excel dan JMP 
Software. Analisis distribusi digunakan untuk 
menggali pemahaman responden mengenai 
mitigasi banjir dan persepsi mereka terhadap 
hunian terapung. Selanjutnya, analisis bivariat 
diterapkan untuk mengidentifikasi hubungan 
antarvariabel, khususnya yang berkaitan 
dengan manfaat dan tantangan implementasi 
hunian terapung. Hasil akhir dari analisis ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan 
komprehensif tentang preferensi masyarakat 
serta menjadi landasan bagi perumusan strategi 
implementasi teknologi konstruksi terapung 
pada masa mendatang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Profil Sosial dan Lokasi  

Tujuan dari pembahasan profil ini adalah untuk 
memberikan gambaran awal mengenai 
distribusi responden berdasarkan usia, zona 
domisili, dan jenjang pendidikan. Analisis ini 
akan menjadi dasar dalam memahami 
pengalaman responden terhadap banjir, 
preferensi mereka terhadap konstruksi 
terapung, serta tantangan dalam implementasi 
teknologi tersebut. Visualisasi distribusi sosial 
dan lokasi responden dapat dilihat pada Gambar 
3, Gambar 4, dan Gambar 5. 

Distribusi usia responden, yang berjumlah total 
133 orang, diklasifikasikan ke dalam empat 
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kategori (Gambar 3). Kelompok usia 23–26 
tahun dan 31 tahun ke atas merupakan kategori 
dengan jumlah responden terbanyak, masing-
masing sebesar 34% dan 26%. Data ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berada dalam kelompok usia muda dan usia 
produktif, yang memiliki peran strategis dalam 
memahami dan merespons isu mitigasi banjir. 

Gambar 3. Distribusi Usia Responden 

Distribusi domisili responden terbagi menjadi 
dua kategori utama, yaitu daerah pegunungan 
dan daerah pesisir (Gambar 4). Sebanyak 52% 
responden (n = 72) berdomisili di daerah 
pegunungan, sementara 48% (n = 61) berasal 
dari daerah pesisir. Wilayah pegunungan 
mencakup kota-kota seperti Bandung, Malang, 
Bogor, Purwokerto, dan Pandeglang, 
sedangkan wilayah pesisir meliputi 
Banjarmasin, Jakarta, Solo, dan Palembang. 

Distribusi tingkat pendidikan responden 
menunjukkan bahwa mayoritas berasal dari 
kelompok pendidikan tinggi (Gambar 5). 
Sebanyak 65% responden memiliki latar 
belakang pendidikan S1/D4, diikuti oleh 22% 
responden dengan tingkat pendidikan S2/S3. 

  
Gambar 4. Distribusi Lokasi Hunian Responden 
 

 
Gambar 5. Distribusi Pendidikan Responden 

3.2 Analisis Dampak Banjir Terhadap Hunian  

Analisis ini bertujuan untuk memetakan 
dampak banjir terhadap hunian sebagai dasar 
dalam perencanaan hunian tangguh banjir. 
Distribusi frekuensi kejadian banjir serta 
dampaknya terhadap hunian responden dapat 
dilihat pada Gambar 6 dan 7. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 49% responden (n=66) 
mengalami banjir dengan frekuensi “sangat 
sering,” menjadikannya kategori terbanyak. 
Selain itu, dampak banjir terhadap hunian 
bervariasi, dengan 33% responden (n=45) 
mengalami kerusakan total dan 20% responden 
(n=27) melaporkan bahwa hunian mereka 
hanya terendam. Secara keseluruhan, dari 133 
responden, 80% mengalami kerusakan ringan 
hingga rusak total akibat banjir.   

  
Gambar 6. Tingkat Kejadian Banjir Yang Dialami 

Responden 

Gambar 7. Tingkat Kerusakan Akibat Banjir Yang 
Dialami Responden 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa banjir 
merupakan penyebab utama kerusakan 
struktural pada hunian di wilayah rentan, 
terutama di daerah dengan topografi rendah 
atau dekat badan air  (Febrianti dkk., 2023; 
Marfai & Cahyadi, 2017) 

Berdasarkan korelasi antara frekuensi banjir 
dan domisili responden (Tabel 1), wilayah 
pesisir memiliki kemungkinan lebih tinggi 
terkena banjir (rata-rata 3,85) dibandingkan 
daerah pegunungan (rata-rata 3,56), meskipun 
hubungan ini memiliki signifikansi rendah (p-
value=0,305). Hal ini mengindikasikan bahwa 
faktor lain turut memengaruhi frekuensi dan 
dampak banjir terhadap hunian, seperti kondisi 
hidrologi, pola tata ruang, kesiapsiagaan 
masyarakat, serta faktor sosial dan ekonomi 
(Adiyani, 2019; Bakri dkk., 2020; Nurhalizah, 
2022). 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 
wilayah pesisir memiliki risiko lebih tinggi 
terhadap banjir akibat interaksi antara faktor 
hidrometeorologi dan antropogenik, seperti 
urbanisasi yang tidak terencana dan degradasi 
ekosistem pesisir (Puspitotanti & Karmilah, 
2022; Utami dkk., 2021). Selain itu, 
keterbatasan infrastruktur drainase dan sistem 
pengendalian banjir di daerah pesisir 
memperburuk dampaknya (Nurhalizah, 2022). 

Meskipun demikian, hasil ini mengindikasikan 
bahwa wilayah pesisir memiliki potensi lebih 
besar dalam penerapan hunian tangguh banjir, 
mengingat frekuensi kejadian banjir yang lebih 
tinggi dibandingkan daerah pegunungan. 
Dengan memahami pola risiko dan preferensi 
masyarakat, strategi mitigasi berbasis hunian 
terapung dapat menjadi solusi adaptif yang 
efektif dalam meningkatkan ketahanan 
permukiman terhadap bencana banjir 
(Puspitotanti & Karmilah, 2022). 
Tabel 1 Korelasi Frekuensi Pengalaman Banjir 
Berdasarkan Domisili 

Domisili Mean Standar 
Deviation 

Pegunungan 3,56 1,65 
Pesisir 3,85 1,49 

Dampak kerusakan hunian akibat banjir dapat 
diminimalkan melalui pemahaman yang 
komprehensif mengenai konsep hunian 
tangguh banjir. Penelitian sebelumnya (Ginting 
& Putra, 2019; Pramudita & Noorratri, 2023; 
Rahman dkk., 2022) menekankan bahwa 
mitigasi bencana yang efektif tidak hanya 
bergantung pada kualitas infrastruktur, tetapi 
juga pada kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi ancaman banjir. Kesadaran dan 
kesiapan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat 
edukasi masyarakat mengenai strategi mitigasi 
berbasis hunian tangguh banjir.  

Pemahaman masyarakat terhadap hunian 
tangguh banjir memainkan peran krusial dalam 
mengurangi dampak kerusakan hunian. 
Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 
8, sebanyak 48% responden memiliki 
pemahaman yang cukup baik tentang desain 
hunian tangguh banjir. 

 
Gambar 8. Distribusi Responden Pemahaman 

Hunian Tangguh Banjir 

Selanjutnya, Tabel 2 menunjukkan adanya 
korelasi yang signifikan antara jenjang 
pendidikan dengan tingkat pemahaman 
masyarakat terhadap konsep ini. Dari 133 
responden yang dianalisis, tingkat pemahaman 
tertinggi ditemukan pada individu dengan 
jenjang pendidikan S2 dan S3, dengan nilai 
signifikansi yang cukup tinggi (P-Value = 
0,008). 
Tabel 2 Korelasi Jenjang Pendidikan dengan 
Pemahaman Hunian Tangguh Banjir 

Jenjang 
Pendidikan n Mean Standar 

Deviation 
SMA/SMK 13 2,07 0,44 
D3 4 1,50 0,80 
S1/D4 87 3,18 0,17 
S2 28 4,07 0,30 
S3 1 5,00 1,60 
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Namun, meskipun terdapat hubungan positif 
antara jenjang pendidikan dan pemahaman 
masyarakat, data ini masih berbanding terbalik 
dengan tingkat kerusakan infrastruktur akibat 
banjir. Sebagaimana dicatat oleh Budiarto dan 
Bioresita (2023), bencana banjir telah 
menyebabkan kerusakan hingga 51,6% dari 
total infrastruktur kota, termasuk hunian. Hal 
ini menunjukkan bahwa pemahaman saja 
belum cukup, melainkan perlu diikuti oleh 
implementasi yang lebih luas serta peningkatan 
kapasitas teknis dalam membangun 
infrastruktur tangguh banjir. 

Dari data pada Tabel 2, terlihat bahwa makin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin 
baik pula pemahaman mereka tentang konsep 
hunian tangguh banjir. Namun, realitas di 
Indonesia menunjukkan bahwa proporsi 
masyarakat dengan pendidikan tinggi masih 
relatif rendah. Kondisi ini menegaskan 
pentingnya memperkuat sosialisasi dan 
pendidikan tentang hunian tangguh banjir sejak 
jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Dengan membangun pemahaman sejak dini, 
masyarakat dapat lebih mudah menerima dan 
menerapkan prinsip hunian yang dirancang 
untuk menghadapi risiko banjir secara efektif 
(Puspitotanti & Karmilah, 2022; Rahman dkk., 
2022). 

Strategi desain hunian tangguh banjir harus 
mengadopsi pendekatan yang inklusif, dengan 
mengintegrasikan pemahaman lintas jenjang 
pendidikan agar dapat diterima dan diterapkan 
oleh berbagai lapisan masyarakat. Edukasi 
mengenai konsep hunian adaptif perlu 
diperkenalkan secara luas untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya mitigasi bencana 
berbasis hunian yang berkelanjutan. 

Salah satu solusi yang dapat diusulkan adalah 
pengembangan hunian terapung, yang 
menawarkan fleksibilitas dan kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan elevasi air. 
Konsep ini telah diterapkan di berbagai negara 
dengan tingkat keberhasilan yang beragam, 
bergantung pada faktor sosial, ekonomi, dan 
teknis. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 
keberhasilan implementasi hunian terapung 
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 
masyarakat dalam perencanaan dan 
pengelolaannya (Endangsih & Ikaputra, 2020). 

Selain itu, pendekatan partisipatif berbasis 
komunitas dinilai lebih efektif dalam 
meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap 
hunian terapung. Penelitian Maharani dkk. 
(2023) mengindikasikan bahwa desain hunian 
terapung yang melibatkan komunitas lebih 
mudah diterima karena mempertimbangkan 
aspek sosial dan budaya setempat. Pendekatan 
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai manfaat hunian terapung, 
tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan 
tanggung jawab terhadap keberlanjutan hunian 
tersebut. 

3.3 Analisis Preferensi Hunian Terapung 

Hunian konstruksi terapung merupakan salah 
satu bentuk hunian tangguh banjir. Bentuk 
strategi ini mampu mereduksi kerusakan akibat 
bencana banjir. Kemampuan hunian konstruksi 
terapung ini akan dianalisis berdasarkan 
pemahaman serta preferensi responden 
terhadap hunian terapung. 

Gambar 9 menjelaskan distribusi persepsi 
konstruksi terapung sebagai hunian tangguh 
banjir. Persepsi ini menggambarkan bahwa dari 
133 responden, 51% sangat setuju bahwa 
hunian terapung mampu berfungsi sebagai 
hunian tangguh banjir.  

 
Gambar 9. Distribusi Persepsi Konstruksi Terapung 

Sebagai Hunian Tangguh Banjir 

Gambaran ini menjelaskan bahwa hunian 
terapung mampu diterima oleh sebagian 
masyarakat sebagai hunian tangguh banjir. 
Namun, 9% responden menganggap hunian 
terapung masih belum mampu sebagai hunian 
tangguh banjir. Menurut (Joseph dkk., 2014; 
Piątek & Wojnowska-Heciak, 2020; Putro & 
Zain, 2021) faktor seperti kombinasi 
keterbatasan struktural, adaptasi yang tidak 
memadai, faktor psikologis yang memengaruhi 
langkah-langkah ketahanan, dan risiko banjir 

5%

51%
35%

9% Kurang Setuju

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju
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air tanah. Walaupun begitu, potensi adopsi 
hunian terapung di Indonesia sebagai hunian 
tangguh banjir masih sangat besar. 

Tabel 3 menyajikan korelasi antara domisili 
responden, baik di daerah pegunungan maupun 
pesisir, dengan preferensi mereka terhadap 
hunian terapung. Analisis ini mencakup empat 
indikator utama, yaitu persepsi efektivitas, 
persepsi keamanan, preferensi implementasi 
(Willingness to Adopt atau WTA), dan 
preferensi investasi (Willingness to Pay atau 
WTP). Hasil analisis menunjukkan bahwa 
responden dari daerah pegunungan memiliki 
penilaian yang lebih tinggi terhadap efektivitas 
dan keamanan hunian terapung dibandingkan 
dengan responden dari daerah pesisir, dengan 
nilai rata-rata masing-masing sebesar 3,90 dan 
3,73 di daerah pegunungan serta 3,65 dan 3,34 
di daerah pesisir. Preferensi implementasi juga 
menunjukkan pola serupa, di mana responden 
dari daerah pegunungan memiliki kesiapan 
adopsi hunian terapung yang lebih tinggi (mean 
= 4,19) dibandingkan dengan responden di 
daerah pesisir (mean = 3,91). Dalam aspek 
preferensi investasi, responden dari daerah 
pegunungan juga menunjukkan tingkat 
kesiapan yang lebih besar (mean = 3,93) 
dibandingkan dengan responden dari daerah 
pesisir (mean = 3,72).  
Tabel 3. Korelasi Domisili Responden Terhadap 
Preferensi Hunian Terapung 

Indikator 
Responden 

Segmen 
Pegunungan 

Segmen Pesisir P-
Value 

Mean S.D Mean S.D 
Persepsi 
Keefektifan 

3,90 0,16 3,65 0,17 0,29 

Persepsi 
Keamanan  

3,73 0,17 3,34 0,18 0,12 

Preferensi 
Implikasi 
(WTA) 

4,19 0,14 3,91 0,15 0,19 

Preferensi 
Investasi 
(WTP) 

3,93 0,15 3,72 0,17 0,37 

Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun 
hunian terapung lebih relevan secara geografis 
di daerah pesisir, tingkat persepsi efektivitasnya 
juga cukup tinggi di daerah pegunungan. 
Temuan ini dapat dikaitkan dengan 
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 
bencana serta kecenderungan mereka untuk 
mempertimbangkan solusi inovatif dalam 

mitigasi risiko banjir (Bradford dkk., 2012; 
Tyler dkk., 2019). Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 
terhadap hunian inovatif sangat dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan dan pemahaman 
terhadap risiko bencana, yang cenderung lebih 
tinggi di daerah dengan akses yang lebih baik 
terhadap informasi dan edukasi kebencanaan 
(Rogayan & Dollete, 2020). 

Namun, hasil korelasi dalam analisis ini tidak 
memiliki tingkat signifikansi yang tinggi 
berdasarkan nilai p-value, yang menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang secara 
statistik signifikan antara responden di daerah 
pegunungan dan pesisir dalam hal preferensi 
terhadap hunian terapung. Hal ini 
mengindikasikan bahwa potensi adopsi hunian 
terapung cukup merata di berbagai wilayah, 
baik di daerah pesisir maupun pegunungan, 
dengan pertimbangan faktor sosial dan 
ekonomi yang relatif serupa (Wang dkk., 2021). 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden 
setuju bahwa hunian terapung merupakan 
solusi yang efektif sebagai hunian tangguh 
banjir. Temuan ini mendukung studi 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
konstruksi terapung memiliki potensi besar 
dalam mitigasi risiko banjir dan kenaikan 
permukaan air laut (Khangura & Haney, 2022; 
Penning-Rowsell, 2020). Namun, implementasi 
hunian terapung masih menghadapi tantangan 
utama yang mencakup keterbatasan struktural, 
adaptasi desain yang belum optimal, serta 
faktor psikologis seperti kepercayaan 
masyarakat terhadap keamanan bangunan. 
Selain itu, faktor ekonomi juga menjadi kendala 
dalam hal keterjangkauan dan kesiapan 
masyarakat untuk mengadopsi teknologi ini 
(Penning-Rowsell, 2020). Oleh karena itu, 
keberhasilan implementasi hunian terapung 
sangat bergantung pada pendekatan yang 
holistik, yang mencakup inovasi desain yang 
lebih efisien, kebijakan pendukung, serta 
edukasi yang meningkatkan penerimaan 
masyarakat terhadap teknologi ini. 

3.4 Analisis Tantangan Hunian Terapung 
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Hunian terapung merupakan salah satu solusi 
inovatif dalam menghadapi permasalahan 
banjir, terutama di daerah rawan genangan dan 
peningkatan permukaan air. Namun, 
implementasi hunian ini masih menghadapi 
berbagai tantangan yang menghambat 
adopsinya secara luas. Oleh karena itu, 
pemetaan faktor utama yang memengaruhi 
kendala dalam penerapan hunian terapung 
menjadi langkah penting dalam 
mengidentifikasi solusi yang tepat guna 
meningkatkan efektivitas implementasi hunian 
ini. 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang paling 
berpengaruh terhadap tantangan hunian 
terapung, uji ANOVA digunakan untuk 
membandingkan berbagai aspek kendala yang 
dihadapi. Gambar 10 menunjukkan hasil uji 
komparasi means, dengan tingkat signifikansi 
yang cukup tinggi (p = 0,002), menunjukkan 
bahwa kerumitan konstruksi merupakan 
tantangan utama dengan nilai rata-rata tertinggi 
(4,03), diikuti oleh biaya pembangunan yang 
mahal (3,96) dan kesulitan sumber daya (3,82). 
Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya 
yang menyoroti bahwa aspek teknis dan biaya 
merupakan faktor penghambat utama dalam 
implementasi infrastruktur inovatif, terutama di 
negara berkembang (Bradford dkk., 2012; 
Rogayan & Dollete, 2020). 

 
Gambar 10. Test Anova Terhadap Tantangan 

Hunian Terapung 

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi dalam 
penyederhanaan proses konstruksi hunian 
terapung harus menjadi prioritas utama guna 
mempercepat adopsinya di masyarakat. Salah 
satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah 
dengan mengembangkan teknologi modular 
yang lebih mudah dipasang dan dirakit, 

sehingga mengurangi kompleksitas teknis dan 
menekan biaya pembangunan (Mansoor dkk., 
2023; Moon, 2015). Selain itu, penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
ketersediaan material lokal yang sesuai dengan 
lingkungan sekitar dapat membantu mengatasi 
kendala sumber daya serta meningkatkan 
keterjangkauan hunian terapung bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah (Adi, 
Jansen, dkk., 2020; Stanković dkk., 2021). 

Berdasarkan hasil analisis ini, sejumlah 
rekomendasi dapat diusulkan bagi pemangku 
kepentingan terkait. Para arsitek/ engineer dan 
penyedia jasa konstruksi perlu berfokus pada 
pengembangan desain hunian terapung yang 
lebih sederhana, efisien, dan mudah diterapkan 
dalam skala besar. Selain itu, pemerintah 
diharapkan dapat memberikan dukungan 
regulasi dan kebijakan insentif, seperti subsidi 
material atau skema pembiayaan yang 
terjangkau, guna mendorong masyarakat untuk 
mengadopsi solusi ini. Dengan demikian, 
implementasi hunian terapung yang lebih luas 
diharapkan dapat mengurangi dampak 
kerusakan akibat banjir serta meningkatkan 
ketahanan permukiman terhadap bencana 
hidrometeorologi pada masa depan (Adi, 
Jansen, dkk., 2020; Penning-Rowsell, 2020). 

4. KESIMPULAN 

Studi tentang preferensi dan tantangan hunian 
terapung sebagai salah satu strategi terhadap 
penurunan kerusakan hunian akibat banjir: 

Hunian terapung terbukti memiliki potensi 
besar sebagai solusi untuk mengurangi dampak 
kerusakan akibat banjir, terutama di wilayah 
rawan banjir di Indonesia. Responden sebanyak 
51% menunjukkan sikap sangat setuju terhadap 
hunian terapung menganggapnya efisien dan 
aman dalam menghadapi ancaman banjir. 

Hambatan utama implementasi hunian 
terapung meliputi biaya pembangunan yang 
relatif tinggi dan desain yang kompleks. Aspek 
inovasi dalam kemudahan konstruksi menjadi 
prioritas utama dalam pengembangan hunian 
terapung (Means 4,03). Tujuan kemudahan ini 
untuk mengatasi penerimaan masyarakat yang 
masih terbatas, terutama di kalangan 

Kerumitan
Konstruksi

Kesulitan
Sumber Daya Biaya Mahal

Means 4,03 3,82 3,96

4,03

3,82

3,96
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masyarakat dengan akses pendidikan atau 
pengetahuan yang minim. 

Mendesain hunian terapung yang lebih 
sederhana dan terjangkau diperlukan agar dapat 
lebih mudah diterima oleh masyarakat luas. 
Upaya ini perlu diiringi dengan edukasi untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 
manfaat dan pentingnya hunian tangguh banjir, 
terutama di wilayah dengan risiko tinggi. Selain 
itu, pelibatan berbagai lapisan masyarakat 
dalam proses perencanaan juga penting, 
sehingga desain hunian terapung dapat lebih 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
lokal. 

Penelitian ini memberikan panduan bagi 
pemerintah, insinyur, dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam merancang 
kebijakan, strategi desain, dan implementasi 
hunian terapung. Selain itu, penelitian ini juga 
menyediakan dasar ilmiah untuk memperluas 
adopsi teknologi hunian tangguh banjir di 
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 
mendukung upaya mitigasi bencana banjir, 
meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap 
perubahan iklim, serta mendorong 
pembangunan yang berkelanjutan. 

Keterbatasan data serta metodologi menjadi 
limitasi dalam penelitian ini. Limitasi 
penelitian ini dapat dikembangkan ke arah 
implementasi serta pendalaman terhadap aspek 
konstruksi dan biaya hunian terapung.  

KONTRIBUSI PENULIS 

Penulis pertama (MIA) menyusun gagasan 
awal penelitian dan artikel; mengumpulkan 
data dan verifikasi; analisis dan menarik 
kesimpulan. Penulis (DL) melakukan validasi 
data dan penulisan, analisis, dan menarik 
kesimpulan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Para peneliti menyampaikan apresiasi yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh responden 
yang telah berpartisipasi dalam survei ini. 
Sebanyak 133 responden dari berbagai latar 
belakang telah memberikan kontribusi berharga 
dengan membagikan pengalaman, pemahaman, 
serta pandangan mereka mengenai hunian 

tangguh banjir. Informasi yang dihimpun 
melalui survei ini menjadi dasar utama dalam 
penyusunan artikel ini, memungkinkan analisis 
yang lebih komprehensif terkait persepsi dan 
preferensi masyarakat terhadap hunian 
terapung sebagai solusi mitigasi banjir. 
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